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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu satuan pendidikan
yang diperuntukkan bagi anak nol sampai enam tahun. Hal tersebut merupakan upaya
strategis untuk menyiapkan generasi bangsa yang berkualitas dalam rangka
memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai tantangan. Dalam hal ini,
sukses masa depan hanya dapat diciptakan dengan mempersiapkan generasi sekarang
ini, salah satu upaya ke arah tersebut adalah PAUD yang terpadu dan berorientasi
masa depan (Mulyasa, 2012: 89).
Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan,
pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan
dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya
dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang
berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan
anak. Oleh karena itu anak merupakan pribadi yang unik dan melewati berbagai tahap
perkembangan kepribadian, maka lingkungan yang diupayakan oleh pendidik dan
orang tua yang dapat memberikan kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi
berbagai pengalaman dengan berbagai suasana, hendaklah memperhatikan keunikan
anak-anak dan disesuaikan dengan tahap perkembangan kepribadian anak (Sujiono,
2012: 6-7).
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal
28 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan  Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut (Cahyanto, 2010: 5-6).
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia
dini berada pada rentang usia 0-8 tahun . Pada masa ini proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam
rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk
perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki
setiap tahapan perkembangan anak. Pada masa the golden age periode dini dalam
perjalanan usia manusia merupakan periode penting bagi pembentukan otak,
inteligensi, kepribadian, memori, dan aspek perkembangan yang lain (Musfiroh,
2008: 2).
Mengenali dan memahami tumbuh kembang anak bagi orang tua adalah
sangat penting artinya demi menjaga dan mempertahankan perkembangan dan
pertumbuhan anak agar bisa tumbuh cerdas, sehat, dan kuat serta mendapatkan
banyak pengalaman dan keterampilan dalam hidupnya. Hal ini sangat penting agar
sang anak bisa berhasil dalam kehidupannya kelak baik dalam karier, studi, maupun
dalam hidup bermasyarakat. Memahami tumbuh kembang anak akan menjadi sebuah
keharusan bagi orang tua agar bisa mempersiapkan anak dalam meniti jalan
kehidupannya nanti, sehingga anak bisa menghadapi kehidupannya dengan baik dan
terarah kepada hal-hal yang positif (Zaviera, 2008: 1).
Banyak pengamat menunjukkan bahwa anak-anak khususnya di Indonesia
sering mengalami keterlambatan dalam kemandirian. Hal ini disebabkan sejak kecil
anak tidak diajarkan kemandirian oleh orang tuanya. Karena orang tua tidak
membiasakan anak untuk melakukan sesuatu dengan mandiri. Orang tua terlalu
memanjakan anak (http://lib.unnes.ac.id/22608/1/1601411015-s.pdfdiakses pada
tanggal 10 Februari 2017 pukul 09.30 WIB).
Menurut Erikson dalam Desmita (2011: 185), menyatakan kemandirian
adalah usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan
dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian biasanya ditandai
dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah
laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan
sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.
Pentingnya kemandirian harus mulai ditumbuhkembangkan ke dalam diri
anak sejak usia dini. Hal ini penting karena ada kecenderungan di kalangan orang tua
sekarang ini untuk memberikan proteksi secara agak berlebihan terhadap anak-
anaknya. Akibatnya, anak memiliki ketergantungan yang tinggi juga terhadap orang
tuanya. Bukan berarti perlindungan orang tua tidak penting, tetapi yang seyogyanya
dipahami bahwa perlindungan yang berlebihan adalah sesuatu yang tidak baik. Sikap
penting yang seharusnya dikembangkan oleh orang tua adalah memberi kesempatan
yang luas kepada anak untuk berkembang dan berproses. Intervensi orang tua hanya
dilakukan kalau memang kondisi anak-anak diharapkan dapat terwujud. Pribadi
sukses biasanya telah memiliki kemandirian sejak kecil. Mereka terbiasa berhadapan
dengan banyak hambatan dan tantangan. Sifat mandiri yang memungkinkan mereka
teguh menghadapi berbagai tantangan sehingga akhirnya menuai kesuksesan (Naim,
2012: 162-164).
Anak akan mandiri bila dimulai dari keluarganya dan hal inilah yang
menyebabkan tingkat kemandirian seseorang berbeda-beda antara yang satu dengan
yang lain, karena faktor yang mempengaruhi kemandirian tersebut. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kemandirian adalah: keturunan orang tua, pola asuh orang tua,
sistem pendidikan di sekolah, sistem kehidupan di masyarakat.Orang tua yang salah
menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk bagi perkembangan jiwa anak.
Tentu saja penerapan orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang
bijaksana atau menerapkan pola asuh yang setidak-tidaknya tidak membawa
kehancuran atau merusak jiwa dan watak seorang anak.Pola asuh orang tua menjadi
tiga yakni otoriter, permisif, dan demokratis.
Dampak gaya pengasuhan orang tua akan berbeda terhadap kemandirian
anak. Melalui pengasuhan orang tua, terutama orang tua yang demokratis, anak
diharapkan dapat mengembangkan kemandiriannya dengan baik. Pola asuh
demokratis akan menghasilkan karakteristik anak-anak yang mandiri, dapat
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi
stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru. Pola pengasuhan demokratis sangat
mendukung perkembangan kemandirian pada anak, sedangkan dua gaya pengasuhan
lainnya yaitu pola pengasuhan otoriter dan permisif bersifat negatif terhadap
kemandirian anak. Jadi pola asuh yang baik untuk anak yaitu pola asuh demokratis.
Ketidakmandirian anak identik dengan sifat bergantung yang berlebihan pada
orang disekitarnya yang tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk
melakukannya sendiri. Anak-anak yang memiliki sifat ketidakmandirian ini biasanya
menunjukkan reaksi seperti merengek, menangis, atau melakukan tindakan agresif,
bila keinginannya untuk bergantung tidak dipenuhi. Hal ini tentu saja dapat menjadi
hambatan yang sangat berarti pada proses perkembangan anak, bila kondisi ini tidak
ditanggulangi sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerjasama dari berbagai
pihak, seperti orang tua, guru, dan pemegang kebijakan untuk menciptakan
lingkungan yang dibutuhkan dalam pembentukan kemandirian anak (Sidharto dan
Izzaty, 2007: 16-17).
Kemandirian anak akan tercapai apabila orang tua melakukan upaya melalui
berbagai kegiatan yang menunjang mengembangkan kemandirian anak. Dengan pola
asuh orang tua yang baik maka anak akan berkembang dalam aspek kemandiriannya.
Orang tua harus melatih kemandirian anak sejak dini agar anak tidak tergantung pada
orang lain. Anak juga akan terbiasa mandiri dalam melakukan kegiatan-kegiatan
apapun. Orang-orang yang berperan penting dalam menumbuh kembangkan
kemandirian anak adalah pola asuh orang tua/keluarga, lingkungan sosial, dan teman
sebaya (sesama anak). Karena semua orang tua ingin mendidik anaknya dengan baik
supaya anak bisa mandiri dan bertanggung jawab atas segala perbuatannya.
Adapun untuk mengembangkan kemandirian anak dengan cara memberikan
kepercayaan pada anak, kebiasaan dengan memberikan kebiasaan yang baik kepada
anak sesuai dengan usia dan tingkat perkembangannya, misalnya membuang sampah
pada tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan, komunikasi karena
komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan tentang kemandirian kepada
anak dengan bahasa yang mudah dipahami, disiplin karena dengan disiplin yang
merupakan proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang tua dan
guru yang konsisten.Ini juga terjadi di TK Mancasan 01.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti pada hari kamis
tanggal 2 Februari 2017 pukul 14.00 WIB di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki,
Sukoharjo terhadap orang tuabahwa masih terdapat anak yang belummandiri anak
pada saat mandi masihdibantu sama orang tua, anak pada saat makan masih disuapin
orang tuanya, anak pada saat memakai pakaian masih dibantu orang tuanya, anak
memakai sepatu masih dibantu orang tuanya, anak masih ditungguin pada saat
sekolah. Keberadaan jasa pengasuh anak yang menjadikan orang tua lebih leluasa
bekerja tanpa perlu meluangkan waktu untukmelatih kemandirian pada  anak.
Kondisi kesibukan orang tua untuk mencari nafkah, berakibat berkurangnya
perhatian terhadap kemandirian anak. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
layak untuk dikaji lebih lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Pola asuh
orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di Dukuh
Branglor Mancasan Baki Sukoharjo tahun 2017”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalahsebagai berikut:
1. Masih terdapat anak yang tidak mandiri dalam memakai baju, pada saat makan
masih dibantu oleh orang tua.
2. Keberadaan jasa pengasuh anak yang menjadikan orang tua lebih leluasa bekerja
tanpa perlu meluangkan waktu untuk melatih kemandirian pada anak.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian tingkah
laku anak usia 4-5 tahundi Dukuh BranglorMancasan Baki Sukoharjo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana pola asuh orang tua dalam mengembangkan
kemandirian anak usia 4-5 tahun di Dukuh Branglor Mancasan Baki Sukoharjo tahun
2017 ?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini di DukuhBranglor Mancasan Baki
Sukoharjo.
F. Manfaat Penelitian
Dan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoretis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan untuk orang tua
dalam mengembangkan kemandirian anak.
b. Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan tentang bagaimana pola asuh yang
baik untuk anak dalam mengembangkan kemandirian anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang positif
yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah
inovatif dalam mengembangkan kemandirian anak.
b. Bagi penulis, menambah dan memperkaya pengetahuan penulis, serta
memberikan wawasan baru mengenai pentingnya pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pola Asuh Orang Tua
a. Pengertian Pola Asuh
Menurut Hasan (2010: 24) pola asuh merupakan suatu sistem atau cara
pendidikan dan pembinaan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain.
Dalam hal ini, pola asuh yang diberikan orangtua/ pendidik terhadap anak
adalah mengasuh dan mendidiknya dengan penuh pengertian. Hal yang
mempengaruhi pola asuh yang diberikan orangtua/pendidik adalah lingkungan
sosial internal dan eksternal. Sedangkan menurut Wibowo (2013: 75) pola asuh
adalah salah satu faktor yang secara signifikan turut membentuk karakter anak.
Hal ini didasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan
utama dan pertama bagi anak, yang tidak bisa digantikan oleh lembaga
pendidikan manapun.
Menurut Kohn dalam Hawadi (2013: 10-11) menyatakan bahwa pola
asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-anaknya.
Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua ini meliputi cara orang tua
memberikan aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua
menunjukkan otoritasnya dan juga cara orang tua memberikan perhatian serta
tanggapan terhadap anak. Sedangkan Shanti menyatakan bahwa pola asuh
merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak. Lebih jelasnya, yaitu
bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak.
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Termasuk caranya menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan
perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik
sehingga dijadikan contoh/panutan bagi anaknya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh merupakan proses interaksi
antara anak dengan orang tua dalam pembelajaran dan pendidikan yang
nantinya sangat bermanfaat bagi aspek pertumbuhan dan perkembangan anak.
Ada beberapa tipe pola asuh orang tua menurutHasan (2010: 26-27) tipe
pola asuh, diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Tipe Autoritatif
Orang tua tipe autoritatif akan menerima dan melibatkan anak
sepenuhnya. Orang tua ini memiliki tingkat pengendalian yang tinggi dan
mengharuskan anak-anaknya bertindak pada tingkat intelektual dan sosial
sesuai dengan usia dan kemampuan mereka. Akan tetapi mereka tetap
memberi kehangatan, bimbingan dan komunikasi dua arah. Mereka
memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman dan larangan. Anak dari
orang tua seperti ini akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, tegas
terhadap diri sendiri, ramah dengan teman sebayanya, dan mau bekerja
sama dengan orang tua. Anak juga akan berhasil secara intelektual dan
sosial, menikmati kehidupan, dan memiliki motivasi yang kuat untuk maju.
2) Tipe Otoriter
Orang tua tipe otoriter selalu menuntut dan mengendalikan semata-
mata karena kekuasaan, tanpa kehangatan, bimbingan, dan komunikasi dua
arah. Mereka mengendalikan dan menilai perilaku anak dengan standar
mutlak. Mereka menghargai kepatuhan, rasa hormat terhadap kekuasaan
mereka, dan tradisi. Anak-anak dengan orang tua seperti ini cenderung
memiliki kompetensi dan tanggung jawab sedang, cenderung menarik diri
secara sosial, dan tidak memiliki sikap spontanitas. Anak perempuan akan
tergantung pada orang tuanya dan tidak memiliki sikap spontanitas. Anak
perempuan akan tergantung pada orang tuanya dan tidak memiliki motivasi
untuk maju. Anak laki-laki cenderung lebih agresif dibandingkan dengan
anak laki-laki yang lain.
3) Tipe Penyabar
Orang tua tipe penyabar akan menerima, responsif, sedikit
memberikan tuntutan pada anak-anaknya. Anak akan lebih positif mood-
nya dan lebih menunjukkan vitalitasnya dibandingkan anak dari keluarga
otoriter. Orang tua yang serba membolehkan akan mendorong anak menjadi
agresif dan cenderung tidak percaya diri.
4) Tipe Penelantar
Orang tua tipe penelantar lebih memperhatikan aktivitas diri mereka
sendiri dan tidak terlibat dengan aktivitas anak-anaknya. Mereka tidak tahu
dimana anak-anak mereka berada, apa yang sedang dilakukan, dan siapa
teman-temannya saat di luar rumah. Mereka tidak tertarik pada kejadian di
sekolah anak, jarang bercakap-cakap dengan anak-anaknya, dan tidak
mempedulikan pendapat anak-anaknya.
Sedangkan menurut Nini Subini dalam Asmani (2012: 55-58) orang tua
mempunyai bermacam-macam pola asuh yaitu sebagai berikut:
1) Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari
tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga
bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui anak. Orang tua tipe ini juga memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan
pendekatannya kepada anak bersifat hangat.
2) Otoriter
Termasuk tipe ini adalah orang tua yang mendidik anaknya dengan
keras dan kaku. Semua perintah yang dikatakan orang tua harus dituruti oleh
anaknya. Apa pun yang dikatakan orang tua harus dianggap benar oleh anak.
Orang tua dengan tipe ini cenderung galak dan sering marah.  Dampak
terburuk dari sikap otoriter orang tua ini adalah dapat menimbulkan depresi
anak, hubungan anak dan orang tua tidak akrab, anak cenderung nurut
karena takut, bukan karena hormat atau kewajiban, anak menjadi terkekang,
kemungkinan berontak di luar rumah sangat tinggi karena melampiaskan
emosinya saat dalam rumah, dan dapat mengakibatkan dendam pada anak.
3) Permisif
Dalam hal ini orang tua yang selalu mengikuti semua kemauan anak
atau terlalu memanjakan anak. Apa pun yang diinginkan anak orang tua
segera memenuhinya. Sifat ini akan membentuk pribadi anak yang kurang
baik. Dampak negatifnya adalah anak cenderung tidak ulet dalam usaha
mencapai sesuatu, cepat meninggalkan tugas yang sulit, lebih banyak
menuntut pemuasan segera tanpa usaha yang sungguh-sungguh, cenderung
mengandalkan orang lain, kurang memiliki rasa tanggung jawab,
menimbulkan permasalahan emosi dan perilaku anak, suka merengek
bahkan merajuk hingga keinginannya terpenuhi, dan kontrol impuls yang
buruk bagi anak.
4) Mengabaikan
Tipe ini menunjukkan bahwa orang tua mengabaikan apa pun yang
dilakukan oleh anak, baik berbahaya bagi anak ataupun tidak. Dampaknya
adalah timbulnya perilaku yang agresif, liar pada anak.
5) Timbal balik
Orang tua jenis timbal balik adalah orang tua yang
mempertimbangkan secara rasional setiap keputusan yang diambil bersama.
Kondisi seperti ini akan menimbulkan rasa percaya diri pada anak. Selain
itu komunikasi antara anak dengan orang tua menjadi lebih dekat.
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tipe
pola asuh orang tua, dapat disimpulkan bahwa, ada orang tua yang pola
asuhnya autoritatif, otoriter, penyabar, penelantar, demokratis, permisif,
mengabaikan, timbal balik. Dan masing-masing pola asuh mempunyai
dampak yang baik atau akan berdampak yang buruk untuk anak.
b. Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Menurut Rachmawati (2010: 8) pola asuh orang tua adalah cara atau
metode yang ditempuh orang tua dalam mengasuh dan menerapkan
kemandirian kepada anaknya dalam membentuk watak, kepribadian, dan
memberikan nilai-nilai bagi anak agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Kemandirian anak dibentuk dari lingkungan yang utama yaitu
keluarga dan pola asuh orang tua yang akan mempengaruhinya. Sedangkan
menurut Tridhonanto (2013: 69) pola asuh orang tua adalah cara orang tua
dalam mengarahkan, membimbing, dan mengembangkan potensi anak secara
maksimal pada tahun-tahun pertamanya dimana anak belum disentuh oleh
lingkungan lain.
Dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua merupakan salah satu
faktor penting dalam mengembangkan anak. Seorang anak yang dibiasakan
dengan suasana keluarga yang terbuka, saling menghargai, saling menerima dan
mendengarkan pendapat anggota keluarganya, maka ia akan tumbuh menjadi
generasi yang terbuka, fleksibel, penuh inisiatif dan produktif, suka akan
tantangan dan percaya diri.
Bahwa keterlibatan orang tua meningkatkan persepsi kompetensi diri
dan persepsi kontrol diri anak-anak. Anak-anak yang lebih merasakan
keefektifan diri dan kontrol diri terhadap pembelajaran mereka cenderung lebih
termotivasi untuk belajar. Keterlibatan orang tua juga memberikan kepada
anak-anak suatu rasa keamanan dan keterkaitan. Khususnya sering dengan
anak-anak bertambah usia, keterlibatan orang tua menginformasikan bahwa
anak-anak merupakan hal yang sangat penting bagi orang tua mereka   (Schunk,
2012: 435).
Sesungguhnya pendidikan yang utama dan pertama bagi anak usia dini
berada di rumah bersama orang tua (Bapak dan Ibu). Indikatornya adalah: (1)
orang tua (Bapak dan Ibu) merupakan orang yang paling bertanggungjawab
terhadap perkembangan anak-anaknya, (2) orang tua (Bapak dan Ibu)
merupakan orang yang pertama berinteraksi dengan anak-anaknya sebelum
mereka berinteraksi dengan orang lain, (3) lingkungan keluarga merupakan
lingkungan terdekat yang sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak , dan
(4) waktu yang dimiliki oleh anak lebih banyak dihabiskan di rumah bersama
orang tua. Dengan demikian pemberian asah, asih dan asuh kepada anak usia
dini menjadi tanggungjawab utama bagi orang tua (Hawadi, 2013: 1).
Pendidikan islam dalam keluarga bertujuan meningkatkan ketakwaan
kepada Allah SWT, membentuk akhlak yang sanggup menghasilkan orang-
orang bermoral jiwa bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar. Faktor
kemuliaan akhlak merupakan kunci dalam menentukan keberhasilan
pendidikan yang menurut pandangan islam berfungsi menyiapkan generasi
yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat. Dalam
upaya membentuk keluarga yang sejahtera dan kekal peranan pendidikan sangat
penting terutama pendidikan agama. Dalam pendidikan agama itu sendiri
memang perlu melibatkan seluruh anggota keluarga terutama orang tua. Maka
setiap orang tua dituntut untuk senantiasa bersikap dan berbuat sesuai dengan
garis-garis yang ditetapkan Allah dan Rosulnya. Dengan demikian diharapkan
setiap anggota keluarga memiliki sifat dan budi pekerti yang luhur yang sangat
diperlukan dalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat (Asmani, 2011: 187-
188).
Orang tua dapat saja menerapkan berbagai pola asuh yang dapat
diterapkan dalam kehidupan keluarga. Apabila pola-pola yang diterapkan orang
tua keliru, maka yang akan terjadi bukannya perilaku yang baik, bahkan akan
mempertambah buruk perilaku anak.
Anak tumbuh dan berkembang di bawah asuhan orang tua. Melalui
orang tua, anak beradaptasi dengan lingkungannya dan mengenal dunia
sekitarnya serta pola pergaulan hidup yang berlaku di lingkungannya. Ini
disebabkan oleh orang tua merupakan dasar pertama bagi pembentukan pribadi
anak.Bentuk-bentuk pola asuh orang tua sangat erat hubungannya dengan
kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. Hal ini dikarenakan ciri-ciri dan
unsur-unsur watak seorang individu dewasa sebenarnya sudah diletakkan
benih-benihnya ke dalam jiwa seorang individu sejak sangat awal, yaitu pada
masa ia masih kanak-kanak. Watak juga ditentukan oleh cara-cara ia waktu
kecil diajar makan, diajar kebersihan, disiplin, diajar main dan bergaul dengan
anak lain.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua sangat dominan dalam membentuk kepribadian anak sejak dari
kecil sampai anak menjadi dewasa.Dalam mengasuh anak terkandung pula
pendidikan, sopan santun, membentuk latihan-latihan tanggung jawab dan
sebagainya. Di sini peranan orang tua sangat penting. Karena secara langsung
ataupun tidak orang tua melalui tindakannya akan membentuk watak anak dan
menentukan sikap anak serta tindakannya di kemudian hari.
Bermacam-macam pola asuh yang diterapkan orang tua ini sangat
bergantung pada bentuk-bentuk penyimpangan perilaku anak.Orang tua dapat
memilih pola asuh yang tepat dan ideal bagi anaknya. Orang tua yang salah
menerapkan pola asuh akan membawa akibat buruk bagi perkembangan jiwa
anak. Tentu saja penerapan orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh
yang bijaksana atau menerapkan pola asuh yang setidak-tidaknya tidak
membawa kehancuran atau merusak jiwa dan watak seorang anak.
Keluarga merupakan penanggung jawab pertama dan utama suksesnya
pendidikan. Berdasarkan ayat 13 QS. Luqman, tergambar bahwa Luqman di
dalam mendidik anaknya berada di dalam institusi/lembaga pendidikan
keluarga. Pendidikan ini adalah yang pertama dan utama di dalam bentuk dan
jenisnya. Pendidikan dasar di dalam arti yang sebenarnya juga berada di dalam
keluarga. Keluarga merupakan kunci keberhasilan suatu tujuan pendidikan.Kita
pun menyadari bahwa warna pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
dipengaruhi oleh keluarga (orang tua dan anggota keluarga lainnya di dalam
institusi keluarga). Corak kedewasaan anak didik kelak, juga sangat dipengaruhi
oleh andil keluarga. Keluarga amat dominan di dalam mewarnai tahap-tahap
perkembangan anak. Allah SWT berfirman:
اَھُدُوقَو اًرَان ْمُكِیلَْھأَو ْمُكَُسفَْنأ اُوق اُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای َاھَْیلَع ُةَراَجِحْلاَو ُساَّنلا
 َنوُرَمُْؤی اَم َنُولَعْفَیَو ُْمھَرََمأ اَم َ َّالله َنوُصَْعیلا ٌداَدِش ٌظلاِغ ٌةَِكئلاَم
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
Malaikat-Malaikat yang kasar lagi bengis, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintah-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan-Nya” (QS. At-Tahrim:6).
Ayat tersebut menggambarkan betapa penting pendidik ayah terutama
untuk menyiapkan diri guna mendidik dirinya, istrinya, dan anak-anaknya serta
anggota keluarga lainnya agar tidak gagal di dalam mencapai tujuan pendidikan.
Apabila terjadi kegagalan keluarga akibat kesalahan manusia, seorang ayah
terancam Neraka. Di sini tampak betapa seriusnya Allah SWT di dalam
memberikan konsekuensi terhadap pendidik yang gagal di dalam usahanya
karena tidak amanat/tidak berperan sebagaimana tugas pokok dan fungsinya
(Abdussalam, 2011: 100-101).
c. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak menurut Supartini (Ana Afriyanti, 2016, Skripsi) faktor-
faktor yang mempengaruhi pola asuh adalah sebagai berikut:
1) Usia Orang Tua
Rentang usia tertentu adalah baik untuk menjalankan peran
pengasuhan. Apabila terlalu muda atau tua mungkin tidak dapat
menjalankan peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik
atau psikososial.
2) Keterlibatan orang tua
Kedekatan hubungan ibu dan anak sama pentingnya dengan ayah
walaupun secara kodrati akan ada perbedaan. Di dalam rumah tangga ayah
dapat melibatkan dirinya melaukan peran pengasuhan kepada anaknya.
Seorang ayah tidak saja bertanggung jawab dalam memberikan nafkah
tetapi dapat pula bekerja sama dengan ibu dalam melakukan perawatan
kepada anak.
3) Pendidikan orang tua
Orang tua yang berpendidikan tinggi dengan orang tua yang berpendidikan
rendah sangat berbeda dalam mengasuh anak. Karena orang tua yang
berpendidikan tinggi lebih tau cara mengasuh anak dengan baik.
4) Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak
Orang tua yang telah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam merawat
anak akan lebih siap menjalankan pengasuhan dan lebih rileks.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa usia orang tua
yang terlalu muda atau tua mungkin tidak dapat menjalankan peran tersebut
secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik atau psikososial,
keterlibatan orang tua dalam mengasuh anak dengan baik, pendidikan orang
tua orang tua yang berpendidikan tinggi dengan orang tua yang
berpendidikan rendah sangat berbeda dalam mengasuh anak., orang tua
yang telah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan
lebih siap menjalankan pengasuhan dan lebih rileks.
2.Kemandirian Anak
a. Pengertian Kemandirian Anak
Kemandirian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
berasal dari kata mandiri dan mendapat akhiran “an” yang berarti berdiri
sendiri, tidak bergantung pada orang lain atau keadaan yang dapat berdiri
sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
Menurut Barnadib dalam Mulyaningtyas dan Hadiyanto(2007: 159)
kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi
hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain. Sedangkan menurut Erikson dalam Desmita
(2011: 185), menyatakan kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari
orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui proses mencari
identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah individualitas yang
mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan
menentukan nasib sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah laku,
bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan
sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain.
Dari berbagai pendapatdapat disimpulkan bahwa kemandirian anak
adalah suatu pembiasaan perilaku yang tercakup dalam kemampuan fisik,
percaya diri, bertanggungjawab, disiplin, pandai bergaul, mau berbagi, mampu
mengendalikan emosi. Anak yang mandiri yakin, bila ada resiko, ia mampu
untuk menyelesaikannya tanpa bantuan dari orang lain. Secara umum
kemandirian bisa dilihat dari tingkah laku. Tetapi kemandirian tidak selalu
berbentuk fisik yang ditampilkan dalam tingkah laku, tetapi juga ada dalam
bentuk emosional dan sosialnya.
Menurut Mudjiman (2008: 7) belajar mandiri adalah kegiatan belajar
aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi
guna mengatasi sesuatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan dan
kompetensi yang telah dimiliki. Sikap mandiri merupakan pola pikir dan sikap
yang lahir dari semangat yang tinggi dalam memandang diri sendiri. Beberapa
nilai dalam kemandirian antara lain tidak menggantung pada orang lain, percaya
kepada kemampuan diri sendiri, tidak merepotkan dan merugikan orang lain.
Menumbuhkan kemandirian dalam diri anak bisa dilakukan dengan melatih
mereka bekerja dan menghargai waktu (Asmani, 2011: 92-93).
Anak mandiri pada dasarnya adalah anak yang mampu berpikir dan
berbuat untuk dirinya sendiri. Seorang anak yang mandiri biasanya aktif,
kreatif, kompeten, tidak tergantung pada orang lain, dan tampak
spontan.Dengan bimbingan yang diberikan oleh orang tua menjadikan anak
dapat mandiri, tidak tergantung pada orang lain. Anak yang dibimbing setelah
dibantu diharapkan dapat mandiri, dengan cirri-ciri: (1) mengenal diri sendiri
dan lingkungan sebagaimana adanya, (2) menerima diri sendiri dan lingkungan
secara positif dan dinamis, (3) mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri,
(4) mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang dibuatnya, (5) mewujudkan
diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat, dan kemampuan-kemampuan
yang dimilikinya (Soeharto dan Sutarno, 2009: 31-32).
Pendidikan dalam islam mengajarkan untuk mendidik anak secara
mandiri dengan mengatur anak secara jarak jauh.Islam tidak bermaksud
memporak-porandakan jiwa anak dalam jangka pendek maupun jangka panjang
sehingga hidup dan urusannya hanya dipikirkan, diatur, dan dikelola oleh kedua
orang tuanya. Memang kedua orang tualah yang bekerja banting tulang demi
hidup dan masa depan anak-anak yang pada akhirnya anak menjadi beban
tanggungan orang tua. Akan tetapi tujuan islam adalah mengontrol perilaku
anak supaya tidak terbawa oleh arus menyimpang dan keragu-raguan serta
upaya membentuk kepribadian yang tidak terombang-ambing dalam kehidupan
ini. Karena pada akhirnya nanti masing-masing individulah yang akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang diperbuatnya di dunia. Firman Allah yang
tercantum dalam Al- Qur’an surat Al Mudatsir ayat 38 menyebutkan:
 ٌةَنیِھَر َْتبَسَك اَِمب ٍسَْفن ُّلُك
Artinya:“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”
(QS. Al Mudatsir: 38)
Dalam Surat Al Mu’minun ayat 62 disebutkan:
 َتِك َانْیََدلَو اَھَعْسُو ِلاإ اًسَْفن ُفِّلَُكن لاَو َنوَُملُْظیلا ُْمھَو ِّقَحْلِاب ُقِطَْنی ٌبا
Artinya: “Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan
kebenaran, dan mereka tidak dianiaya” (QS. Al Mu’minun: 62)
Firman Allah dalam Surat Al Isra’ ayat 84
لاِیبَس ىَدَْھأ َُوھ ْنَِمب َُملَْعأ ْمُكُّبََرف ِھَِتلِكاَش َىلَع ُلَمْعَی ٌّلُك ُْلق
Artinya: “Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing, maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”
(QS. Al Isra’: 84)
Ayat tersebut menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas kehendak
dan inisiatifnya sendiri dan bukan karena kehendak orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa individu pada dasarnya ingin mandiri karena kemandirian
itu merupakan sifat dasar manusia.
Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa orang tua mempunyai
andil yang besar dalam mendidik kemandirian anak. Ada upaya-upaya yang
harus dilakukan orang tua ketika menginginkan anak tumbuh mandiri. Dan
upaya tersebut harus dilakukan setahap demi setahap agar apa yang diharapkan
dapat terwujud. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah mengenalkan anak
pada dunia prasekolah atau pendidikan anak usia dini.
b. Aspek Pokok Dalam Kemandirian
Kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi
hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu
sendiri tanpa bantuan orang lain.Dalam kemandirian ada beberapa aspek pokok
kemandirian menurut Steinberg dalam Nurhayati (2011: 133) kemandirian
secara psikososial tersusun dari tiga aspek pokok yaitu:
1) Mandiri emosi adalah aspek kemandirian yang berhubungan dengan
perubahan kedekatan atau keterikatan hubungan emosional individu,
terutama sekali dengan orang tua atau orang dewasa lainnya yang banyak
melakukan interaksi dengannya.
2) Mandiri bertindak adalah kemampuan untuk membuat keputusan secara
bebas dan menindaklanjutinya.
3) Mandiri berpikir adalah kebebasan untuk memaknai seperangkat prinsip
benar-salah, baik-buruk, apa yang berguna dan sia-sia bagi dirinya.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian itu
tidak hanya mandiri dalam emosi tetapi juga mandiri dalam bertindak dan
mandiri dalam berpikir. Setiap anak pasti selalu berinteraksi dengan orang tua
maupun dengan orang lain, anak juga mampu memutuskan setiap permasalahan
sendiri, dan anak juga tahu bahwa setiap apa yang dilakukan itu baik atau buruk.
c. Bentuk-bentuk Kemandirian
Robert Havighurst dalam Desmita (2011: 186) membedakan
kemandirian atas tiga bentuk kemandirian, yaitu:
1) Kemandirian emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan tidak
tergantungnya kebutuhan emosi pada orang lain.
2) Kemandirian ekonomi, yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan
tidak tergantungnya kebutuhan ekonomi orang lain.
3) Kemandirian intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi.
4) Kemandirian sosial, yaitu kemampuan untuk mengadakan interaksi dengan
orang lain dan tidak tergantung pada aksi orang lain.
Sementara itu, Steinberg dalam Desmita (2011: 186) membedakan
kemandirian atas tiga bentuk, yaitu:
1) Kemandirian emosional, yaitu aspek kemandirian yang menyatakan
perubahan kedekatan hubungan emosional antar individu, seperti hubungan
emosional peserta didik dengan guru atau dengan orang tuanya.
2) Kemandirian tingkah laku, yaitu suatu kemampuan untuk membuat
keputusan-keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya
secara bertanggung jawab.
3) Kemandirian nilai, yaitu kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang
benar dan salah, tentang apa yang penting dan apa yang tidak penting.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwabentuk-
bentuk kemandirian diantaranya yaitu kemandirian emosional, kemandirian
ekonomi, kemandirian intelektual, kemandirian sosial, kemandirian tingkah
laku, kemandirian nilai.
d. Indikator Kemandirian Anak
Indikator kemandirian merupakan suatu hasil yang nampak pada diri
seseorang. Dapat dinyatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan
seseoarang dalam kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin,
pandai bergaul, mau berbagi, dan mengendalikan emosi. Bahwa kemandirian
anak usia dini dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator
(http://komala.dosen.stkipsiliwangi.ac.id/jurnal/mengenaldanmengembangkan
-kemandirian-anak-usia-dini-melalui-pola-asuh-orang-tua-dan-guru/diakses
pada tanggal 10 Februari 2017 pukul 09.30 WIB):
No Indikator
1 Kemampuan fisik
2 Percaya diri
3 Bertanggung jawab
4 Disiplin
5 Pandai bergaul
6 Saling berbagi
7 Mengendalikan emosi
e. Ciri-ciri Anak Mandiri
Anak mandiri pada dasarnya adalah anak yang mampu berpikir dan
berbuat untuk dirinya sendiri. Seorang anak yang mandiri biasanya aktif,
kreatif, kompeten, tidak tergantung pada orang lain, dan tampak spontan.
Dengan bimbingan yang diberikan oleh orang tua menjadikan anak dapat
mandiri, tidak tergantung pada orang lain menurut Kanisius (2006: 45) ada
beberapa ciri-ciri anak mandiri antara lain:
1) Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah dari pada berkutat dalam
kekhawatiran bila terlibat masalah.
2) Tidak takut mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik
buruknya.
3) Percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit bertanya
atau minta bantuan.
4) Mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap hidupnya.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak yang
mandiri itu mampu memecahkan masalah sendiri, tidak takut mengambil resiko,
mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu untuk melakukan suatu
pekerjaan tanpa bantuan dari orang lain.
f. Ciri-ciri Pribadi Anak Mandiri
Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib
sendiri, kreatif, dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu
menahan diri, membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi
masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain menurut Mulyaningtyas dan
Hadiyanto (2007: 161) cirri-ciri pribadi mandiri yaitu sebagai berikut:
1) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani, mau belajar, dan mau berlatih
berdasarkan pengalaman hidupnya. Ia melihat, mencoba, dan merasakan
sendiri hal-hal tertentu yang memang sudah seharusnya dilakukan.
2) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani menetapkan gambaran hidup
yang ia inginkan.
3) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani mengarahkan kegiatan hidupnya
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ia memiliki
langkah-langkah, kegiatan atau tingkah laku yang efektif untuk mencapai
gambaran kehidupan yang diidealkan.
4) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani menyusun langkah kegiatannya
melalui tahapan yang realistis, berproses, dan membutuhkan waktu program
dan menetapkan rentang waktu yang dibutuhkan serta mau untuk
mengevaluasinya.
5) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani mengatur dan mengelola waktu
dan kesempatan dalam banyak hal.
6) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani menata dan menjaga diri. Ia terus
berlatih untuk menjadi orang yang berkepribadian terpuji. Ia juga menjaga
dan merawat kesehatan tubuhnya.
7) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani mengambil keputusan secara
cepat dan tepat. Ia melakukannya dengan berdasarkan data/informasi yang
memadai, mempelajari secara mendalam sebab dan akibatnya,
memperhitungkan segala kemungkinan, menemukan solusi, dan akhirnya ia
mengambil keputusan dan menjalankannya dengan sadar dan bertanggung
jawab.
8) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani mengembangkan rasa percaya
diri, mantap, tegas, dan bijak.
9) Pribadi mandiri adalah pribadi yang berani mengurangi ketergantungan-
ketergantungan hidupnya dari orang lain untuk lebih banyak bersandar pada
kekuatan sendiri.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak yang
mandiri pasti mampu memecahkan permasalahan sendiri, mempunyai percaya
diri bahwa dia mampu melakukan semua kegiatannya, tidak tergantung pada
orang lain.
g. Menanamkan Kemandirian Pada Anak
Menanamkan kemandirian pada anak harus dilakukan sejak usia dini
menurut Yamin & Sabri (Komala, 2015, Skripsi) ada beberapa hal yang menjadi
perhatian dalam menanamkan kemandirian pada anak sejak dini
(http://komala.dosen.stkipsiliwangi.ac.id/jurnal/mengenal-dan
mengembangkan-kemandirian-anak-usia-dini-melalui-pola-asuh-orang-tua-
dan-guru/ diakses pada tanggal 10 Februari 2017 pukul 09.30 WIB) sebagai
berikut:
1) Kepercayaan
Suasana sekolah yang terasa asing dan berat bagi anak-anak karena
harapan orangtua dan guru menjadi anak yang baik, maka perlu ditanamkan
rasa percaya diri dalam diri anak-anak dengan memberikan kepercayaan
untuk melakukan sesuatu yang mampu dilakukan sendiri.
2) Kebiasaan
Dengan memberikan kebiasaan yang baik kepada anak sesuai dengan
usia dan tingkat perkembangannya, misalnya membuang sampah pada
tempatnya, melayani dirinya sendiri, memcuci tangan, meletakkan alat
permainan pada tempatnya, dll.
3) Komunikasi
Komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan tentang
kemandirian kepada anak dengan bahasa yang mudah dipahami.
4) Disiplin
Kemandirian erat kaitannya dengan disiplin yang merupakan proses
yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang tua dan guru yang
konsisten.
Jadi dalam menanamkan kemandirian pada anak usia dini dengan
cara memberikan kepercayaan kepada anak bahwa anak mampu melakukan
apa yang sedang anak lakukan tanpa bantuan orang lain, memberikan
kebiasaan yang baik kepada anak agar anak menjadi anak yang mandiri, dan
selalu berkomunikasi antara orang tua dengan anak karena dengan
menjelaskan kemandirian kepada anak maka anak akan mengerti bahwa
anak harus melakukan sesuatu dengan mandiri tanpa bantuan dari orang
lain.
h. Cara Orang Tua Melatih Kemandirian Anak
Orang tua perlu melatih kemandirian pada anak karena kemandirian
sangat penting untuk anak menurut Kanisius (2006:21-22) berikut ini beberapa
cara yang dapat dilakukan orang tua untuk melatih kemandirian anak dengan
tetap menjalin kedekatan emosional dengan anak:
1) Mengajak dan menyemangati anak untuk melakukan keperluannya sendiri,
seperti belajar memakai atau melepas baju sendiri. Anak perlu disemangati
bahwa mereka dapat melakukannya. Adakalanya mereka tidak langsung
berhasil. Orang tua perlu menyemangati anak bahwa lain kali pasti akan
berhasil jika mau terus berlatih.
2) Melatih anak untuk dapat melakukan keperluannya sendiri dapat dilakukan
dengan bermain. Orang tua perlu membuat aktivitas latihan menjadi aktivitas
yang menyenangkan anak. Dalam hal ini orang tua mesti kreatif dan tidak
malu untuk bermain bersama anak.
3) Memberikan pujian pada anak bila ia dapat melakukan sesuatu adalah
penting. Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri anak untuk melakukan
keperluannya sendiri.
Sedangkan Menurut Kanisius (2006: 49) cara mengembangkan
kemandirian pada anak pada prinsipnya adalah dengan memberikan
kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas. Semakin banyak
kesempatan maka anak akan semakin terampil mengembangkan skillnya
sehingga lebih percaya diri. Beberapa hal yang seharusnya dilakukan yaitu
sebagai berikut:
1) Anak-anak didorong agar mau melakukan sendiri kegiatan sehari-hari yang
ia jalani seperti gosok gigi, makan sendiri, bersisir, berpakaian, dan lain
sebagainya segera setelah mereka mampu melakukannya sendiri.
2) Anak diberi kesempatan sesekali mengambil keputusan sendiri, misalnya
memilih baju yang akan dipakainya.
3) Anak diberi kesempatan untuk bermain sendiri tanpa ditemani sehingga
terlatih untuk mengembangkan ide dan berpikir untuk dirinya. Agar tidak
terjadi kecelakaan maka atur ruangan tempat bermain anak sehingga tidak
ada barang yang berbahaya.
4) Biarkan anak mengerjakan segala sesuatu sendiri, walaupun sering membuat
kesalahan.
5) Ketika bermain bersama bermainlah sesuai keinginan anak, jika anak
tergantung pada kita maka beri dorongan untuk berinisiatif dan dukung
keputusannya.
6) Dorong anak untuk mengungkapkan perasaan dan idenya.
7) Latihlah anak untuk bersosialisasi sehingga anak belajar menghadapi
problem sosial yang lebih kompleks. Jika anak ragu-ragu atau takut cobalah
menemaninya terlebih dahulu sehingga anak tidak terpaksa.
8) Untuk anak yang lebih besar, mulai ajak anak untuk mengurus rumah
misalnya dengan menyiram taman, membersihkan meja, menyapu dan lain-
lain. Hal ini sebenarnya bisa dimulai ketika anak kecil mulai tertarik untuk
melakukan kegiatan yang sedang dilakukan orang tuanya. Biarkan saja anak
melakukan sebatas kemampuannya walaupun pada saat itu biasanya akan
merepotkan kita. Jika kita melarang mereka biasanya setelah ketertarikan itu
hilang maka mereka cenderung menolak tugas yang kita berikan.
9) Ketika anak mulai memahami konsep waktu dorong mereka untuk mengatur
jadwal pribadinya, misalnya kapan akan belajar, bermain, les dan
sebagainya. Orang tua bisa mendampingi dengan menanyakan alasan-alasan
pengaturan waktu.
10) Anak-anak juga perlu diberi tanggung jawab dan konsekuensinya bila tidak
memenuhi tanggung jawabnya. Hal ini akan membantu anak
mengembangkan rasa keberartian sekaligus disiplin.
11) Kesehatan dan kekuatan biasanya berkaitan juga dengan kemandirian,
sehingga berikan menu yang sehat pada anak dan ajak anak untuk berolah
raga atau melakukan aktivitas fisik.
Jadi orang tua tidak perlu khawatir bahwa kelekatan anak akan
menyebabkan ketergantungan. Justru, kelekatan diperlukan agar anak dapat
berkembang secara lebih optimal. Dengan melatih anak mandiri sejak usia
dini maka anak akan terbiasa melakukan semua pekerjaan dengan sendiri
tanpa bantuan dari orang lain.
i. Upaya Pengembangan Kemandirian Anak
Menurut Desmita (2011: 190) kemandirian adalah kecakapan yang
perkembangan sepanjang rentang kehidupan individu, yang sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan. Oleh sebab itu, pendidikan di
sekolah perlu melakukan upaya-upaya pengembangan kemandirian anak,
diantaranya:
1) Mengembangkan proses belajar mengajar yang demokratis yang
memungkinkan anak merasa dihargai.
2) Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan
dan dalam berbagai kegiatan sekolah.
3) Memberi kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan,
mendorong rasa ingin tahu mereka.
4) Penerimaan positif tanpa syarat kelebihan dan kekurangan anak, tidak
membeda-bedakan anak yang satu dengan yang lain.
5) Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agar anak dapat mandiri
orang tua harus mengajarkan kemandirian anak sejak dini orang tua harus selalu
mendorong anak untuk mandiri dalam melakukan setiap kegiatan. Dengan
bekal kemandirian yang diberikan orang tua kepada anak maka anak akan
mandiri.
j. Faktor-Faktor yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian AnakUsia
Dini
Kemandirian merupakan salah satu karakter atau kepribadian
seorang manusia yang tidak dapat berdiri sendiri, kemandirian terkait dengan
karakter percaya diri dan berani. Ada dua faktor yang berpengaruh dalam
mendorong timbulnya kemandirian anak usia dini, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Berikut adalah deskripsi dari faktor-faktor yang mendorong
timbulnya kemandirian anak (http://lib.unnes.ac.id/22608/1/1601411015-s.pdf
diakses pada tanggal 10 Februari 2017 pukul 09.30 WIB):
1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri anak itu
sendiri, meliputi emosi, yaitu kemampuan mengontrol emosi dan
intelektual, yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi. Faktor internal ini terdiri dari dua kondisi, yaitu kondisi fisiologi
dan kondisi psikologi. Berikut adalah penjelasan dari dua kondisi tersebut.
a) Kondisi Fisiologi
Kondisi fisiologi yang berpengaruh antara lain keadaan
tubuh, kesehatan jasmani, dan jenis kelamin. Pada umumnya, anak yang
sakit lebih bersikap tergantung daripada orang yang tidak sakit, anak
yang menderita sakit mengundang rasa kasihan yang berlebihan
sehingga sangat berpengaruh terhadap kemandirian mereka. Jenis
kelamin anak juga berpengaruh terhadap kemandiriannya, anak
perempuan dituntut untuk bersikap pasif, berbeda dengan anak laki-laki
yang agresif dan ekspansif, akibatnya anak perempuan berada lebih
lama dalam ketergantungan daripada anak laki-laki.
b) Kondisi Psikologi
Kecerdasan atau kemampuan berpikir seorang anak dapat
diubah atau dikembangkan melalui lingkungan, sebagian ahli
berpendapat bahwa faktor bawaan juga berpengaruh terhadap
keberhasilan lingkungan dalam mengembangkan kecerdasan seorang
anak. Kemampuan bertindak dan mengambil keputusan yang dilakukan
oleh seorang anak hanya mungkin dimiliki oleh anak yang mampu
berpikir dengan seksama tentang tindakannya. Dengan demikian,
kecerdasan atau kemampuan kognitif yang dimiliki seorang anak
memiliki pengaruh terhadap pencapaian kemandirian anak.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di luar anak itu
sendiri, faktor eksternal ini meliputi lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang
orangtua kepada anaknya, pola asuh orangtua dalam keluarga, dan faktor
pengalaman dalam kehidupan.
a) Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan
dalampembentukan kemandirian anak usia dini, lingkungan yang baik
dapat menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak. Keluarga
sebagai lingkungan terkecil bagi anak merupakan kawah candradimuka
dalam pembentukan karakter anak, Kondisi lingkungan keluarga ini
sangat berpengaruh dalam kemandirian anak. Dengan pemberian
stimulasi yang terarah dan teratur di lingkungan keluarga, anak akan
lebih cepat mandiri disbanding dengan anak yang kurang dalam
mendapat stimulasi.
b) Rasa Cinta dan Kasih Sayang
Rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anak
hendaknya diberikan sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi
mutu kemandirian anak, bila rasa cinta dan kasih sayang diberikan
berlebihan, anak akan menjadi kurang mandiri. Masalah tersebut dapat
diatasi jika interaksi antara anak dan orangtua berjalan dengan lancer
dan baik. Pemberian rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada
anaknya juga dipengaruhi oleh status pekerjaan orangtua. Apabila
orangtua, khususnya ibu bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah,
akibatnya itu tidak bisa melihat perkembangan anaknya apakah anaknya
sudah bisa mandiri atau belum. Sementara itu, ibu yang tidak bekerja
bisa melihat langsung perkembangan kemandirian anaknya dan bisa
mendidiknya secara langsung.
c) Pola Asuh Orangtua dalam Keluarga
Pola asuh ayah dan ibu mempunyai peran nyata dalam
membentuk karakter mandiri anak usia dini, toleransi yang berlebihan
begitu pun dengan pemeliharaan yang berlebihan dari orangtua yang
terlalu keras kepada anak dapat menghambat pencapaian
kemandiriannya. Bila karena kasih sayang dan rasa khawatir, seorang
ibu tidak berani melepaskan anaknya untuk berdiri sendiri, menjadikan
anak tersebut harus selalu dibantu, anak akan selalu terikat pada ibu.
Pada akhirnya, karena dimanjakan anak menjadi tidak dapat
menyesuaikan diri dan perkembangan wataknya mengarah kepada
keragu-raguan. Sementara disisi lain, sikap ayah yang keras juga dapat
menjadikan anak kehilangan rasa percaya diri. Namun, pemanjaan dari
ayah yang berlebihan juga dapat menjadikan anak kurang berani
menghadapimasyarakat luas.
d) Pengalaman dalam Kehidupan
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman di
lingkungan seolah dan masyarakat, lingkungan sekolah berpengaruh
terhadap pembentukan kemandirian anak, baik melalui hubungan
dengan teman maupun dengan guru. Interaksi anak dengan teman
sebaya di lingkungan sekitar juga berpengaruh tehadap kemandiriannya,
begitu juga pengaruh temansebaya di sekolah. Dalam perkembangan
sosial, anak mulai memisahkan diri dari orangtuanya dan mengarah
kepada teman sebaya, dengan demikian melalui hubungan dengan
teman sebaya anak akan belajar berpikir mandiri.
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang mendorong
terbentuknya kemandirian anak usia dini ada dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
berasal dari diri anak itu sendiri yang terkait dengan perbedaan jenis
kelamin, kebutuhan dan kesehatan anak itu sendiri serta kecerdasan
kognitif anak yang mampu mempengaruhi kemampuan anak terhadap
kemandirian. Sedangkan factor eksternal adalah faktor yang datang dari
luar anak, yang paling utama yaitu lingkungan keluarga, dengan
pemberian rasa cinta kasih sayang, serta pola asuh yang baik kepada
anak adalah kunci utama keberhasilan anak untuk menjadi seorang anak
yang disipin, memiliki rasa percaya diri dan mandiri.
k. Faktor Penghambat Kemandirian Anak
Dalam mengajarkan kemandirian pada anak juga terdapat beberapa hal
yang menyebabkan anak tidakmandiri. Adapun faktor-faktor tersebutsebagai
berikuthttp://lib.unnes.ac.id/22608/1/1601411015-s.pdf diakses pada tanggal
10 Februari 2017 pukul 09.30 WIB) :
1) Bantuan yang berlebihan; banyak orang tua yang merasa “kasihan” melihat
anaknya bersusah payah melakukan sesuatu sehingga langsung memberikan
pertolongan perlakuan yang menganggap anak tidak bisa apa-apa seperti itu
sebenarnya justru memberi kesempatan pada anak untuk memanipulasi
bantuan orang tua. Anak cenderung tidak mau berusaha di kala mengalami
kesulitan.
2) Rasa bersalah orang tua; hal ini sering dialami oleh orang tua yang keduanya
bekerja atau mereka yang memiliki anak sakit-sakitan/cacat. Orang tua
ingin menutupi rasa bersalah mereka dengan memenuhi segala keinginan
anak.
3) Terlalu melindungi; anak yang diperlakukan seperti porselen, cenderung
akan tumbuh menjadi anak yang rapuh. Mereka akan goncang di kala
mengalami kesulitan karena selama ini orang tua selalu memenuhi segala
permintaaannya.
4) Perhatian atau ketidakacuhan berlebih; banyak anak yang memakai senjata
merengek atau menangis karena tahu orang tuanya surplus perhatian. Itu
bisa juga terjadi pada anak yang orang tuanya bersikap acuh tak acuh.
Mereka sengaja malas melakukan segala sesuatunya sendiri agar mendapat
perhatian dari orang tua.
5) Berpusat pada diri sendiri; anak yang masih sangat egosentris,
memfokuskan segalanya untuk kebutuhan dirinya sendiri. Mereka begitu
mementingkan dirinya sehingga orang harus menuruti segala kehendaknya.
Jadi orang tua yang terlalu berlebihan dalam memberikan bantuan
kepada anak maka akan mengakibatkan dampak yang tidak baik anak
menjadi tergantung kepada orang tua dan anak tidak mandiri.
l. Cara Orang Tua Memberikan Bekal Kemandirian Anak
Orang tua adalah orang yang pertama dalam mengajarkan kemandirian
anak menurut Listyandari (2011: 74-78) ada beberapa cara orang tua
memberikan bekal kemandirian untuk anak melalui kebiasaan sehari-hari:
1) Merapikan tempat tidur
Setiap bangun tidur, ajaklah anak menata tempat tidur. Untuk tahap
awal, biarkan dia melihat dulu. Selanjutnya, meminta anak untuk
membantu. Lama-kelamaan dia akan terbiasa dengan kegiatan ini.
2) Melibatkan anak di dapur
Untuk tahap awal, ajaklah anak menemani mempersiapkan bahan
dan peralatan memasak. Pengenalan dilakukan secara bertahap, sedikit demi
sedikt. Diharapkan anak dapat mengetahui fungsi bahan dan peralatan
tersebut. Nantinya anak akan dapat memakainya dengan tepat. Pada tahap
awal, biarkan anak melakukannya sambil bermain-main agar tidak merasa
bosan. Lama-kelamaan dia akan terbiasa menemani kita.
3) Mencuci
Ajari anak cara mencuci gelas, piring, dan peralatan makan lainnya.
Pada tahap awal, mintalah anak mencuci barang yang bukan terbuat dari
kaca. Melalui kegiatan ini, anak juga dilatih mengurusi barang pribadinya.
Memanglah penting mengajari anak sedini mungkin. Jangan tunda lagi,
karena semakin terlambat akan menjadi kerepotan dan anak menjadi tidak
mandiri. Pada dasarnya anak-anak senang bermain-main air. Kita jadikan
ini sebagai modal untuk mengajari berbagai aktivitas kemandirian yang
berhubungan dengan air.
4) Membersihkan lantai
Menyapu lantai paling mudah dan aman dilakukan anak. Akan
tetapi, banyak orang tua yang mengenyampingkannya, bahkan tidak
memberikan contoh karena sudah merasa mendelegasikan pada pembantu.
Dengan membiasakan diri membersihkan kotoran di lantai juga diharapkan
kelak anak terbiasa membersihkan hati dan pikiran dari hal-hal yang
merugikan dan menyesatkan, yang menghalangi pencapaian impiannya.
5) Merapikan meja belajar
Jangan biarkan anak meninggalkan buku-bukunya berserakan
seusia dia belajar atau mengerjakan tugas rumah. Ini akan membuat anak
menjadi pribadi yang “awut-awutan”. Untuk itu biasakan anak
membereskan meja belajar. Ajari dan minta dia menata buku dengan rapi.
Bantu anak mengelompokkan buku-bukunya agar mudah untuk
mencarinya. Diharapkan anak akan terbiasa mandiri mengurusi area
aktivitasnya. Kebiasaan ini juga akan membuatnya menjadi pribadi yang
tertib dan teratur.
6) Merapikan diri
Setelah mandi biasakan anak menyisir sendiri rambutnya. Kita
berikan kepercayaan padanya untuk memilih sendiri pakaiannya. Sekitarnya
pakaian yang dipilih tidak cocok, kita berika masukan saja. Lama-lama anak
akan terbiasa merapikan dirinya sendiri.
Dengan bekal-bekal tersebut anak diharapkan memiliki kemandirian
hidup. Kemandirian ini harus kita tanamkan dalam diri anak. Ia harus dapat
melakukan aktivitas dengan kemampuan dan kualitas yang dimiliki. Jangan
biarkan anak membiasakan diri tergantung pada orang lain. Dengan
kemandiriannya anak akan mudah menggapai impian.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan, hingga saat ini
ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini, diantara hasil yang relevan adalah
penelitian yang di tulis oleh:
Skripsi saudari Rini Marini Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru
PAUD tahun (2012), berjudul Penerapan Pola Asuh Orang Tua Dalam
Menumbuhkan Kemandirian Pada Anak Usia Balita Di Lingkungan UPTD SKB Kota
Cimahi Tahun 2012. Hasil penelitiannya menunjukkan mengenaipenerapan pola asuh
orang tua dalam menumbuhkan kemandirian pada anak usia balita. Menekankan pada
pola asuh orang tua untuk mengembangkan kemandirian anak dapat melalui
bimbingan dan arahan orang tua, memberikan contoh sikap mandiri yang baik serta
memberikan nasehat dalam berbagai kegiatan dan kesempatan dengan menggunakan
pola interaksi yang menggunakan pola kemitraan dan pola teman.Dalam penelitian
ini, sama-sama meneliti tentang pola asuh orang tua dan kemandirian. Perbedaannya
untuk skiripsi saudari Rini Marini Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Guru PAUD
meneliti tentang penerapan pola asuh orang tua dalam menumbuhkan kemandirian
pada anak usia balita. Sedangkan yang ingin peneliti lakukan untuk meneliti tentang
pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.
Skripsi saudari Komala Jurusan Pendidikan Guru PAUD STKIP Siliwangi
Bandung tahun (2015), berjudul Mengenal Dan Mengembangkan Kemandirian Anak
Usia Dini Melalui Pola Asuh Orang Tua Tahun 2015. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa jalan untuk mengembangkan kemandirian anak dapat melalui
pola asuh demokratis, adanya kerjasama dan dukungan yang baik mengenai pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua di rumah dengan guru di sekolah melalui
pembiasaan.Dalam penelitian ini, sama-sama meneliti tentang pola asuh orang tua
dan kemandirian. Perbedaannya untuk skiripsi saudari Komala Jurusan Pendidikan
Guru PAUD meneliti tentang mengenal dan mengembangkan kemandirian anak usia
dini melalui pola asuh orang tua. Sedangkan yang ingin peneliti lakukan untuk
meneliti tentang pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia
dini.
Skripsi saudari KustiahSunarty, Jurusan FIP Universitas Negeri Makasar
tahun 2015. Berjudul Implementasi Model Pola Asuh Orang Tua Untuk
Meningkatkan Kemandirian Anak Tahun 2015. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa jalan untuk mengembangkan kemandirian anak dapat melalui model PAO-
MKA (Pola asuh orang tua untuk meningkatkan kemandirian anak). Dengan
penerapan model PAO-MKA (Pola asuh orang tua untuk meningkatkan kemandirian
anak) dapat mengubah cara pandang, sikap, dan perilaku kepengasuhan orangtua
terhadap anaknya.Dalam penelitian ini, sama-sama meneliti tentang pola asuh orang
tua dan kemandirian. Perbedaannya untuk skiripsi saudari saudari Kustiah Sunarty
Jurusan FIP meneliti tentang implementasi model pola asuh orang tua untuk
meningkatkan kemandirian anak. Sedangkan yang ingin peneliti lakukan untuk
meneliti tentang pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia
dini.
C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan observasi yang dilakukandi Dukuh Branglor, Mancasan, Baki,
Sukoharjo bahwa terdapat permaalahan yaitu masih terdapat anak yang tidak mandiri
dalam memakai baju, pada saat makan masih dibantu oleh orang tuanya, keberadaan
jasa pengasuh anak yang menjadikan orang tua lebih leluasa bekerja tanpa perlu
meluangkan waktu untuk melatih kemandirian pada anak.
Masa kanak-kanak dan remaja merupakan masa yang penting dalam
proses kemandirian, maka pemahaman dan kesempatan yang diberikan orang tua
kepada anak-anak dalam mengembangkan kemandirian sangat penting.Untuk dapat
mandiri seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga
dan lingkungan sekitarnya dan peran serta orang tua dalam menumbuhkan
kemandirian diri pada anak sangat penting. Namun realita yang ada bahwa
kemandirian anak sudah berkembang terutama dalam kemandirian tingkah laku.
Anak mau makan sendiri, memakai baju sendiri, memakai sepatu sendiri, berangkat
sekolah sendiri tanpa diantar orang tua. Hal ini disebabkan karena orang tua sering
melatih kemandirian anak sehingga anak akan terbiasa mandiri.
Pola asuh yang diberikan orang tua sangat membantu dalam
mengembangkan kemandirian anak terutama kemandirian tingkah laku.Bahwa
kemandirian anak akan tercapai apabila orang tua melakukan upaya melalui berbagai
kegiatan yang menunjang mengembangkan kemandirian anak. Dengan pola asuh
orang tua yang baik maka anak akan berkembang dalam aspek kemandiriannya. Dan
orang tua harus melatih kemandirian anak sejak dini agar anak tidak tergantung pada
orang lain. Dan anak juga akan terbiasa mandiri dalam melakukan kegiatan-kegiatan
apapun.
Orang-orang yang berperan penting dalam menumbuh kembangkan
kemandirian anak adalah pola asuh orang tua/keluarga, lingkungan sosial, dan teman
sebaya (sesama anak). Karena semua orang tua ingin mendidik anaknya dengan baik
supaya anak bisa mandiri dan bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Adapun
untuk mengembangkan kemandirian anak dengan cara memberikan kepercayaan
pada anak, kebiasaan dengan memberikan kebiasaan yang baik kepada anak sesuai
dengan usia dan tingkat perkembangannya, seperti membuang sampah pada
tempatnya, melayani dirinya sendiri, mencuci tangan, komunikasi karena
komunikasi merupakan hal penting dalam menjelaskan tentang kemandirian kepada
anak dengan bahasa yang mudah dipahami, disiplin karena dengan disiplin yang
merupakan proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang tua dan
guru yang konsisten.Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak diharapkan anak akan berkembang dengan baik
dalam aspek kemandiriannya.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptifkualitatif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek,
merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian
ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomena yang diteliti (Basrowi dan
Suwandi, 2008: 1-2). Dalam hal ini, penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu
lebih kepada penelitian yang bersifat deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur atau cara untuk menyelesaikan masalah dengan cara memaparkan
keadaan obyek yang akan diteliti baik seseorang, masyarakat atau lembaga
sebagaimana semestinya berdasarkan fakta yang ada.
Jadi penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang lebih
menonjolkan pengumpulan data-data dengan menggambarkan atau melukiskan
keadaan objek penelitian pada saat sekarang dan berdasarkan fakta-fakta (kenyataan)
yang tampak sebagaimana adanya data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau
gambar.
Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variable-
variabel bebas tetapi menggambarkan kondisi apa adanya. Memberi sebuah
gambaran mengenai suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu,
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pola asuh orang tua
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di Dukuh Branglor Mancasan
Baki Sukoharjo tahun 2017.
Melakukan kegiatan penelitian kualitatif, peneliti memegang  peranan
dalam mengumpulkan data-data untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
penelitian. Dalam hal ini peneliti harus mampu menganalisis dan menguraikan data
yang diperoleh dilapangan baik itu hasil observasi, wawancara maupun studi
pustaka.
B. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian
Adapun lokasi penelitian yang dijadikan sebagai tempat untuk penelitian ini
adalah Dukuh Branglor Mancasan Baki Sukoharjo. Hal ini dikarenakan beberapa
alasan:
a) Masih terdapat anak yang tidak mandiri dalam memakai baju, pada saat makan
masih dibantu orang tuanya.
b) Keberadaan jasa pengasuh anak yang menjadikan orang tua lebih leluasa
bekerja tanpa perlu meluangkan waktu untuk melatih kemandirian pada anak.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang digunakan pada penelitian adalah bulan Maret 2017
sampai dengan Agustus2017, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 0.1 Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Bulan / Minggu
Maret    AprilMei JuniJuliAgustus
1  2  3 4 1  2  3   41 2 3   4  1 2   3  412341234
1. Penyusunan
Proposal
v vvvvv
2. Observasi Awal v   v  v   v
3, Persiapan
Penelitian
v   vvv
4. Pengumpulan Data v v  v v
5. Analisis Data v v
6. Penulisan Laporan v  v   v
7. Penyelesaian
Laporan Akhir
vv
C. Subyek dan Informan Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yaitu pelaku yang diteliti. Subyek penelitian ini adalah
orang tua anak yang berada di Dukuh Branglor Mancasan Baki Sukoharjo.
2. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan latar
belakang (Moleong, 2016: 132).. Dalam penelitian ini yang menjadi informan
adalah keluarga dekat, saudara dekat di Dukuh Branglor Mancasan Baki
Sukoharjo yang mana dapat diambil informasinya yaitu dapat diwawancarai
langsung untuk memudahkan peneliti mencari dan mengumpulkan data sebagai
penunjangnya. Adapun untuk informannya yaitu sebagai berikut:Saudara dekat
dan keluarga dekat, untuk mengetahui keabsahan data yang diberikan oleh
informan, kususnya orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak.
D. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan rumusan masalah, maka untuk mendapatkan data dan informan
yang memadai, peneliti menggunakan berbagai teknik. Adapun teknik pengumpulan
data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan
keterangan sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2007: 166) observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis.
Metode observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja
yangdilakukan oleh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia 4-5
tahun di DukuhBranglorMancasan Baki Sukoharjo.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden (Afifuddin dan
Saebani, 2012: 131).
Metode wawancara digunakan untuk wawancara dengan orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia 4-5 tahun di Dukuh Branglor Mancasan
Baki Sukoharjo.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari recorder yang
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Moleong, 2016:
216).
Metode dokumentasi ini digunakan sebagai data pendukung hasil
wawancara dan observasi, yang bertujuan agar dalam observasi dan wawancara
tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Dokumentasi berupa
tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan anak dalam kemandirian, dan
pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di Dukuh
Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo.
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui
apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung
jawabkan, maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Menurut
Lexy J. Moleong (2000: 178) Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Denzim (dalam Moleong, 2000: 178) ada empat tipe dasar dari teknik triangulasi
yaitu triangulasi sumber data, peneliti, teori, dan metode. Triangulasi sumber
data menggunakan sejumlah sumber data dalam penelitian, triangulasi
penelitimenggunakansejumlah peneliti atau evaluator, triangulasi teori
menggunakan beragam perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data
tunggal, dan triangulasi metode menggunakan beragam metode untuk mengkaji
problem tunggal. Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber data dan
triangulasi metode.
Dalam teknik pemeriksaan menggunakan:
1. Triangulasi Sumber Data yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka data yang
sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila diperoleh dari
beberapa sumber.
2. Triangulasi Metode yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes kebenaran
dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan data saja, tetapi juga usaha untuk
melihat berbagai data untuk mencegah kesalahan dalam menganalisisnya. Maka
dalam penelitian ini, triangulasi sumber berfungsi untuk mengecek keabsahan data
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan
dalam mengamati pola asuh orang yang dilakukan oleh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini di Dukuh Branglor Mancasan Baki
Sukoharjo tahun 2017.
Dan dengan triangulasi metode data yang diperoleh melalui wawancara
dilakukan uji keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian data tersebut nantinya
akan dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya peneliti
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2012: 280).
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Adapun teknik analisis data menurut model Miles dan
Huberman dapat melalui proses yaitu sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan berbagai data dan
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian (Afifuddin dan Saebani, 2012: 47).
Dalam pengumpulan data selain menggunakan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi juga menggunakan catatan lapangan. Menurut
Bagdan dan Bilken, catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang
didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data-data terhadap
data dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2000: 153).
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
kepada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang mucul
dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi
data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasikan (Milles dan Huberman, 1992: 16).
3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
melihat penyajian data diharapkan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari
penyajian data tersebut.
Data yang telah dikumpulkan perlu disajikan untuk menjawab tujuan
penelitian. Penyajian data digunakan untuk menyajikan data secara akurat dari
hasil reduksi data yang baik melalui observasi, dokumentasi, wawancara.
Tujuannya agar supaya penyajian data yang disusun secara sistematis dapat
dengan mudah dibaca atau dipahami secara keseluruhan oleh pembaca, sehingga
data yang disajikan mudah dipahami dan diuji kebenarannya.
4. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan
Menurut Miles dan Michel Huberman (1992: 19), menyatakan bahwa
penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian setelah tahap
penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyusunan catatan, pola dan arahan
sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis
merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian meningkat
sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses
analisis terhadap fenomena yang ada.
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode
kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengklarifikasikan data yang diperoleh
untuk disimpulkan. Proses analisis dimulai dengan menelaah data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, gambar, foto
dan sebagainya.
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini
dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
Gambar 0.1 Model Analisis Data Interaktif dari Miles dan Huberman(1992: 19)
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam
proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lain,
sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa hanya dengan
mengambil satu komponen saja.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Fakta Temuan Penelitian
Fakta temuan yang diuraikan dalam bab ini merupakan fakta yang
ditemukan dalam penelitian tentang pola asuh orang tua dalam mengembangkan
kemandirian anak usia dini di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo. Secara
rinci, uraian fakta temuan penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Gambaran Umum Dukuh Branglor Kelurahan Mancasan
a. Letak dan Keadaan Geografis
Letak geografi yaitu letak suatu daerah/wilayah berdasarkan kenyataan di
muka bumi. Dukuh Branglor terletak di Desa Mancasan, Kecamatan Baki,
Kabupaten Sukoharjo.Ditinjau dari letak geografisnya, Dukuh Branglor terletak
di sebelah selatan wilayah Baki. Berjarak kurang lebih 3 km dari kota kecamatan
Baki, atau jarak tempuh selama 10 menit perjalanan. Dukuh Branglor yang
berkecamatan di Baki terletak paling Barat dari pusat Kota Sukoharjo, sehingga
untuk menempuh perjalanan ke Kabupaten diperlukan waktu kurang lebih 30
menit perjalanan dengan bersepeda motor.
Secara administratif, Dukuh Branglor termasuk wilayah Kecamatan Baki
Kabupaten Sukoharjo dengan batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut
(Demografi Dukuh Branglor Tahun 2017): (Observasi tanggal 05 mei 2017).
Perbatasan Wilayah Dukuh Branglor :54
1) Sebelah Utara     : Berbatasan dengan Desa Bentakan
2) Sebelah Selatan  : Berbatasandengan DukuhNgluyu
3) Sebelah Barat     : Berbatasan dengan DukuhSayangan
4) Sebelah Timur    : Berbatasan dengan DukuhJotangan
b. Kependudukan
Penduduk merupakan sekelompok orang yang tinggal atau
menetap dalam sebuah wilayah tertentu.Jumlah penduduk yang tinggal di
Dukuh Branglor yaitu 855 diantaranya laki-laki ada 455 dan perempuan ada
400. Hal ini dapat dilihat di tabel 0.7.
c. Struktur Organisasi Pemerintahan
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha
menyukseskan suatu Desa perlu adanya suatu struktur organisasi. Struktur
organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan untuk
mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah suatu kerangka dan
susunan perwujudan pola hubungan yang diantara fungsi, tugas dan
wewenang serta tanggung jawab yang berbeda-beda antar masing-masing
komponen (Dokumentasi, 02 April 2017). Gambaran yang jelas mengenai
struktur organisasi pemerintahan Desa Mancasan, Baki, Sukoharjo adalah
sebagaimana terlampir pada gambar 0.2.
Dan pelaksanaan kegiatan dalam usaha menyukseskan suatu
Dukuh perlu adanya suatu struktur organisasi. (Dokumentasi,02 April 2017).
Gambaran yang jelas mengenai struktur organisasi di Dukuh Branglor adalah
sebagaimana terlampir pada tabel  0.8.
d. Keadaan Anak
Jumlah anak usia 4-5 tahun seluruhnya yang ada di Dukuh
Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo berdasarkan data yang peneliti peroleh
berjumlah 10 anak (Dokumentasi, 03 April 2017). Gambaran yang jelas
mengenai keadaan anak di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo
adalah sebagaimana terlampir pada tabel 0.3.
e. Keadaan Orang Tua
Orang tua merupakan orang dewasa yang membawa anak ke
dewasa, terutama dalam masa perkembangan. Tugas orang tua melengkapi
dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan dengan memberikan
bimbingan dan pengarahan yang dapat membantu anak dalam menjalani
kehidupan. Gambaran yang jelas mengenai nama-nama orang tua di Dukuh
Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo adalah sebagaimana terlampir pada
tabel 0.3.
f. Keadaan Keluarga Dan Saudara Dekat
Setiap orang pasti mempunyai keluarga dan saudara. Gambaran
yang jelas mengenai keadaan keluarga dan saudara dekat di Dukuh Branglor,
Mancasan, Baki, Sukoharjo adalah sebagaimana terlampir pada tabel 0.4.
g. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah cara atau metode yang ditempuh orang
tua dalam mengasuh dan menerapkan kemandirian kepada anaknya dalam
membentuk watak, kepribadian, dan memberikan nilai-nilai bagi anak agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Gambaran yang jelas mengenai
keadaan pola asuh orang tua pada anak di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki,
Sukoharjo.
No Nama Anak Nama Orang
Tua (Ayah
& Ibu)
Jenis
Pekerjaan
Pola Asuh
Yang
Diterapkan
Karakteristik
Anak
1 Ar-Royyan
Kartika
Dwi Hapsari
Sahono &
Yuni
Setyowati
Buruh &
Buruh
Demokratis
(Memprioritas
kan
kepentingan
anak)
Mandiri, berani,
aktif, mudah
bergaul, percaya
diri
2 Bunga Cintia
Firnanda
Teguh
Widodo &
Siti
Mubarokah
Buruh &
Ibu
Rumah
Tangga
Demokratis
(Memprioritas
kan
kepentingan
anak)
Aktif, mandiri,
pemalu, percaya
diri
3 Esa Alainal
Pratama
Abdul
Rustomo &
Embun
Suryaningsih
Buruh &
Ibu
Rumah
Tangga
Demokratis
(Memprioritas
kan
Aktif, ramah,
mudah bergaul,
percaya diri,
berani
kepentingan
anak)
4 Kayla Zahra
Almaira
Sujianto &
Mistikowati
Karyawan
Swasta &
Ibu
Rumah
Tangga
Permisif
(Memanjakan
Anak)
Mandiri,
pemalu, berani
5 Nabil Athar
Arsenio
Kristono &
Tri Suwarti
Perpus &
Guru
Permisif
(Memanjakan
Anak)
Aktif, berani,
mudah bergaul,
percaya diri
6 Aqilah Putri
Setiawan
Benny
Setiawan &
Siti
Mubarokah
Buruh &
Ibu
Rumah
Tangga
Permisif
(Memanjakan
Anak)
Pemalu, kurang
mandiri, mudah
marah
7 Dinan Ahnafi Agus
Sriyanto &
Sri Mulyani
Wiraswast
a & Ibu
Rumah
Tangga
Demokratis
(Memprioritas
kan
kepentingan
anak)
Mudah marah,
kurang bergaul,
kurang percaya
diri, pasif
8 Hafizha
Maulidifa
Karyono &
Atmini
Handayani
Buruh &
Pedagang
Demokratis
(Memprioritas
kan
kepentingan
anak)
Pemalu,
mandiri, percaya
diri, ramah
9 Salma Aprilia
Uno
Narmanto &
Sularmi
PNS &
Guru
Permisif
(Memanjakan
Anak)
Kurang mandiri,
berani, percaya
diri, mudah
bergaul, aktif
10 Arrifa Airin
Rahmawati
Sujanto &
Suparti
Buruh &
Buruh
Demokratis
(Memprioritas
kan
kepentingan
anak)
Aktif, pemalu,
ramah, mandiri,
percaya diri
Orang tua yang sibuk bekerja pasti menggunakan jasa pengasuh untuk
mengurus anaknya. Gambaran yang jelas mengenai keadaan orang tua yang
menggunakan jasa pengasuh di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo
adalah sebagaimana terlampir pada tabel 0.5.
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
A. Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia
Dini Di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo
Untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam mengembangkan
kemandirian anak usia 4-5 tahun di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki,
Sukoharjo tahun 2017, peneliti mengadakan observasi dan wawancara
dengan orang tua anak, keluarga dan saudara dekat anak. Berikut hasil
observasi dan wawancara kepada sepuluh keluarga yang akan diteliti yaitu
keluarga Bapak Kristono, Bapak Narmanto, Bapak Benny Setyawan, Bapak
Karyono, Bapak, Abdul Rustomo, Bapak Agus Sriyanto, Bapak Teguh
Widodo, Bapak Sahono, Bapak Sujanto, Bapak Sujianto:
1) Bapak Kristono dan Ibu Tri Suwarti
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 03 April 2017 di rumah
Bapak Kristono dan ibu Tri Suwarti bahwa Nabil pada saat makan
masih disuapin orang tua selalu menyuapin pada saat makan orang tua
tidak menyuruh nabil untuk makan sendiri, ketika mandi, memakai
sepatu, memakai seragam, menyisir rambut masih dibantu oleh orang
tuanya pola asuh yang digunakan orang tua nabil dengan pola asuh
demokratis. Bapak Kristono dan ibu Tri Suwarti mendidik anak agar
mandiri dengan cara membiasakan anak, memberikan arahan pada
anak, selalu berkomunikasi pada anak. Selama bapak Kristono dan ibu
Tri Suwarti bekerja Nabil diasuh oleh neneknya (Observasi 03 April
2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan bapak
Tukijo selaku kakek Nabil. Beliau menjelaskan bahwa Nabil pada saat
masih disuapin, (Wawancara 04 April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ibu Larmi selaku tantenya
Nabil. Beliau menjelaskan selama ini memang Nabil ketika makan
masih disuapin (Wawancara 05 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 03 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
2) Bapak Narmanto dan Ibu Sularmi
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 06 April 2017 di rumah
Bapak Narmanto dan ibu Sularmibahwa Salma selama ini pada saat
makan, memakai baju, menyisir rambut, memakai sepatu, mandi sudah
tidak dibantu oleh orang tuanya. Orang tua salma pada saat menyuruh
salma untuk makan, memakai baju, menyisir rambut, memakai sepatu,
mandi dengan pola asuh demokratis. Bapak Narmanto dan ibu
Sularmimendidik anak agar mandiri dengan cara membiasakan anak,
memberikan arahan pada anak, mengajarkan anak untuk disiplin, selalu
berkomunikasi pada anak. Selama Bapak Narmanto dan ibu
SularmiSalma diasuh oleh neneknya (Observasi 06 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan Ibu
Mangun selaku nenek Salma. Beliau menjelaskan bahwa Salma pada
saat makan, ketika memakai baju, memakai sepatu sudah tidak dibantu
oleh orang tuanya (Wawancara 07 April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ibu Mitri selaku tantenya
Nabil. Beliau menjelaskan selama ini memang Salma ketika makan mau
makan sendiri (Wawancara 08 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 06 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
3) Bapak Benny Setiawan dan Ibu Tosih
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 09 April 2017 di rumah
Bapak Benny dan ibu Tosih bahwa Aqilah selama ini ketika mandi,
memakai sepatu, memakai seragam, menyisir rambut masih dibantu
oleh orang tuanya. Cara orang tua dalam mengembangkan kemandirian
dengan cara pola asuh yang demokratis. Pada saat makan orang tu
menyuruh anak makan dengan pola asuh yang demokratis. Pada saat
Aqilah berangkat dan pulang sekolah dia masih diantar jemput oleh
orang tuanya. Bapak Benny dan ibu Tosih  mendidik anak agar mandiri
dengan cara membiasakan anak, memberikan arahan pada anak, selalu
berkomunikasi pada anak dengan pola asuh yang demokratis (Observasi
09 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan bapak
Ramto selaku kakek Aqilah. Beliau menjelaskan bahwa Aqilah pada
ketika memakai baju, memakai sepatu masih dibantu oleh orang tuanya
(Wawancara 10 April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ibu Jani selaku tantenya
Aqilah. Beliau menjelaskan selama ini orang tuanya selalu
membiasakan anaknya untuk mandiri dengan pola asuh demokratis
(Wawancara 11 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 09 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
4) Bapak Karyono dan Ibu Atmini
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 April 2017 di rumah
Bapak Karyono dan Ibu Atminibahwa Hafizha selama ini pada saat
membangunkan hafizha dengan cara pola asuh demokratis, pada saat
makan menyuruh anaknya dengan sabar. Bapak Karyono dan Ibu
Atminimendidik anak agar mandiri dengan cara membiasakan anak,
memberikan arahan pada anak, mengajarkan anak untuk disiplin, selalu
berkomunikasi pada anak (Observasi 12 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan Ibu
Miyati selaku tante anak. Beliau menjelaskan bahwa Salma pada saat
ketika memakai baju, memakai sepatu sudah tidak dibantu oleh orang
tuanya (Wawancara 13April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Affa selaku kakaknya
Hafizha. Beliau menjelaskan selama ini orang tua mengasuh anak
dengan pola asuh demokratis (Wawancara 14 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 12 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
5) Bapak Abdul dan Ibu Embun
Bapak Abdul dan Ibu Embunmendidik anak dengan pola asuh
demokratis karenaBapak Abdul dan Ibu Embun selalu memprioritaskan
anak. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 15 April 2017 di rumah
Bapak Abdul dan Ibu Embun selama ini ketika menyuruh anak makan,
membangunkan anak dengan pola asuh yang demokratis
membangunkan anak dengan lemah lembut, tidak menggunakan
kekerasan. Bapak Abdul dan Ibu Embunmendidik anak agar mandiri
dengan cara membiasakan anak (Observasi15 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan ibu
Tari selaku nenek Esa. Orang tua esa selalu mendidik anaknya dengan
pola asuh demokratis (Wawancara 16 April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ibu Muryani selaku
tantenya Esa. Beliau menjelaskan selama ini orang tuanya selalu
membiasakan anaknya untuk mandiri (Wawancara 17 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 15 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
6) Bapak Agus dan Ibu Mulyani
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 April 2017 di rumah
Bapak Agus dan Ibu Mulyani bahwa Dinan selama ini ketika mandi,
memakai sepatu, memakai seragam, menyisir rambut masih dibantu
oleh orang tuanya. Orang tua dinan selama ini mengasuh anaknya
dengan pola asuh demokratis. Ketika menyuruh anak makan, memakai
baju dengan cara yang sabar dan membiasakan anak untuk mandiri.
Bapak Agus dan Ibu Mulyani mendidik anak agar mandiri dengan cara
membiasakan anak, (Observasi 18 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan ibu
Sawiji selaku nenek Dinan. Setiap hari Dinan selalu dibiasakan orang
tuanya untuk makan sendiri (Wawancara 19 April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Agastya selaku kakak
Dinan. Beliau menjelaskan orang tuanya selalu membiasakan anaknya
untuk mandiri (Wawancara 20 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi  18 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
7) Bapak Teguh dan Ibu Siti
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 April 2017 di rumah
Bapak Teguh dan Ibu Siti bahwa Bunga selama ini pada saat makan,
memakai baju, menyisir rambut, memakai sepatu, mandi sudah tidak
dibantu oleh orang tuanya. Orang tua bunga selalu menyuruh anak untuk
melakukan kegiatan dengan sendiri dengan pola asuh demokratis. Bapak
Teguh dan Ibu Siti mendidik anak agar mandiri dengan cara
membiasakan anak, memberikan arahan pada anak, mengajarkan anak
untuk disiplin, selalu berkomunikasi pada anak. (Observasi 21 April
2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan Ibu
Sonto selaku nenek Bunga. Beliau menjelaskan bahwa orang tua bunga
selalu mengasuh bunga dengan pola asuh demokratis (Wawancara 22
April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Zainal selaku kakak Bunga.
Beliau menjelaskan selama ini orang tua bunga mengasuh bunga dengan
cara yang sabar (Wawancara 23 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 21 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
8) Bapak Sahono dan Ibu Yuni
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 24 April 2017 di rumah
Bapak Sahono dan Ibu Yuni bahwa Kartika selama ini pada saat makan,
memakai baju, menyisir rambut, memakai sepatu, mandi sudah tidak
dibantu oleh orang tuanya. Orang tua selalu menyuruh anak untuk
melakukan sesuatu dengan pola asuh demokratis. Bapak Sahono dan Ibu
Yuni mendidik anak agar mandiri dengan cara membiasakan anak,
memberikan arahan pada anak, mengajarkan anak untuk disiplin, selalu
berkomunikasi pada anak.Bapak Sahono dan Ibu Yuni mendidik anak
dengan pola asuh demokratis karena memprioritaskan anak(Observasi
24 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan bapak
Sukasno selaku kakek Kartika. Beliau menjelaskan bahwa Kartika
ketika memakai baju, memakai sepatu sudah tidak dibantu oleh orang
tuanya. Orang tuanya mengasuh anak dengan pola asuh demokratis
(Wawancara 25April 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Ageng selaku kakak
Kartika. Orang tuanya mengasuh anak dengan pola asuh demokratis
(Wawancara 26April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 24 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
9) Bapak Sujanto dan Ibu Suparti
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 April 2017 di rumah
Bapak Sujanto dan Ibu Suparti bahwa Airin selama ini pada saat kadang
masih disuapin, ketika mandi, memakai sepatu, memakai seragam,
menyisir rambut masih dibantu oleh orang tuanya. Orang tua selalu
mendidik anak dengan pola asuh demokratis. Bapak Sujanto dan Ibu
Suparti mendidik anak agar mandiri dengan cara membiasakan anak.
Selama orang tua Airin bekerja yang mengasuh neneknya (Observasi 27
April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan ibu
Temu selaku nenek Airin. Beliau menjelaskan ketika memakai baju,
memakai sepatu masih dibantu oleh orang tuanya (Wawancara 28 April
2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Dinda selaku kakak Airin.
Beliau menjelaskan selama ini memang ketika makan kadang masih
disuapin (Wawancara 29 April 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 27 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang tua
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
10) Bapak Sujianto dan Ibu Mestikowati
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 30 April 2017 di rumah
Bapak Sujianto dan Ibu Mestikowati bahwa selama ini ketika menyuruh
anak makan, memakai baju dengan pola asuh demokratis. Bapak
Sujianto dan Ibu Mestikowati mendidik anak agar mandiri dengan cara
membiasakan anak,mengarahkan anak (Observasi 30 April 2017).
Hal diatas diperkuat dengan adanya hasil wawancara dengan ibu
Sinuk selaku nenek Alma. Beliau menjelaskan bahwa orang tua selalu
mendidik anak dengan kesabaran (Wawancara 01 Mei 2017).
Sedangkan dari hasil wawancara dengan Putri selaku kakak Alma.
Beliau menjelaskanbahwa orang tua selalu mendidik anak dengan
kesabaran (Wawancara 02Mei 2017).
Hal ini juga dikuatkan dengan dokumentasi terkait dengan cara
orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada anak di Dukuh
Branglor (Dokumentasi 30 April 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa tujuan yang hendak dicapai dari pola asuh orang
tua dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah adanya
perubahan tingkah laku anak agar anak menjadi mandiri, tidak
tergantung pada orang tua dan orang lain.
B. Interpretasi Data Hasil Penelitian
Berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasimengenai pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia 4-5 tahun di Dukuh Branglor,
Mancasan, Baki, Sukoharjo tahun 2017 diatas, maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:
Adapun tujuan yang hendak dicapai pada pola asuh orang tua dalam
mengembangkan kemandirian anak usia dini yaitu adanya perubahan pada
diri anak untuk menjadi anak yang mandiri. Berdasarkan fakta temuan
tersebut, menurut  Rachmawati (2010: 8), pola asuh orang tua bertujuan
untuk mengasuh dan menerapkan kemandirian kepada anaknya dalam
membentuk watak, kepribadian, dan memberikan nilai-nilai bagi anak agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Orang tua menyadari bahwa
kemandirian anak dibentuk dari lingkungan yang utama yaitu keluarga dan
pola asuh orang tua yang akan mempengaruhinya. Dengan adanya pola asuh
orang tua pada anak usia dini dapat membuat anak menjadi mandiri.
Berdasarkan pada fakta temuan ini sesuai dengan indikator tingkat
pencapaian perkembangan kemandirian anak usia 4-5 tahun diantaranya
senang bermain dengan temannya, memasang kancing sendiri, mampu
mandi sendiri, berani pergi dan pulang sekolah sendiri, menggosok gigi,
makan sendiri, dan sebagainya. Hal ini juga diperkuat, menurut Listyandari
(2011: 74-78) ada beberapa cara orang tua memberikan bekal kemandirian
untuk anak melalui kebiasaan sehari-hari: merapikan tempat tidur setiap
bangun tidur, ajaklah anak menata tempat tidur. Untuk tahap awal, biarkan
dia melihat dulu. Selanjutnya, meminta anak untuk membantu. Lama-
kelamaan dia akan terbiasa dengan kegiatan ini, melibatkan anak di dapur,
mencuci ajari anak cara mencuci gelas, piring, dan peralatan makan lainnya,
membersihkan lantai menyapu lantai paling mudah dan aman dilakukan
anak, merapikan meja belajar, merapikan diri setelah mandi biasakan anak
menyisir sendiri rambutnya.
Adapun cara orang tua dalam mengembangkan kemandirian pada
anak melalui pembiasaan sikap, contoh dari orang tua serta melalui
komunikasi antara anak dan orang tua. Pola asuh yang dilakukan orang tua
berlangsung secara natural dan tidak dibuat-buat, sehingga anak mampu
memahami maksud dari keinginan orang tua melalui kebiasaan dan ajaran
yang diberikan kepada anak. anak akan lebih mudah meniru kebiasaan orang
tua ketika orang tua mengajarkan sesuai apa yang dilakukannya sehari-hari.
Orang tua selalu membiasakan anak untuk makan sendiri, menyisir rambut
sendiri, memakai baju sendiri, mandi sendiri, anak dibiasakan untuk
membereskan mainannya sendiri setelah bermain.
Dalam mengembangkan kemandirian pada anak usia dini khususnya
di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo terdapat beberapa faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat. Adapun faktor-faktor
penghambat yang mempengaruhi kemandirian anak diantaranya lingkungan
yang kurang mendukung, latar belakang orang tua yang berbeda-beda, orang
tua yang tidak membiasakan anak untuk mandiri.
Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
perkembangan kemandirian anak, yaitu Bantuan yang berlebihanbanyak
orang tua yang merasa kasihanmelihat anaknya bersusah payah melakukan
sesuatu sehingga langsung memberikan pertolongan perlakuan yang
menganggap anak tidak bisa apa-apa seperti itu sebenarnya justru memberi
kesempatan pada anak untuk memanipulasi bantuan orang tua, anak
cenderung tidak mau berusaha dikala mengalami kesulitan, rasa bersalah
orang tuahal ini sering dialami oleh orang tua yang keduanya bekerja, orang
tua ingin menutupi rasa bersalah mereka dengan memenuhi segala keinginan
anak, terlalu melindungianak.
Pola asuh yang diberikan orang tua sangat membantu dalam
mengembangkan kemandirian anak terutama kemandirian tingkah laku.
Bahwa kemandirian anak akan tercapai apabila orang tua melakukan upaya
melalui berbagai kegiatan yang menunjang mengembangkan kemandirian
anak. Dengan pola asuh orang tua yang baik maka anak akan berkembang
dalam aspek kemandiriannya. Dan orang tua harus melatih kemandirian anak
sejak dini agar anak tidak tergantung pada orang lain. Dan anak juga akan
terbiasa mandiri dalam melakukan kegiatan-kegiatan apapun.
Orang-orang yang berperan penting dalam menumbuh kembangkan
kemandirian anak adalah pola asuh orang tua/keluarga, lingkungan sosial,
dan teman sebaya (sesama anak). Karena semua orang tua ingin mendidik
anaknya dengan baik supaya anak bisa mandiri dan bertanggungjawab atas
segala perbuatannya.
Adapun untuk mengembangkan kemandirian anak dengan cara
memberikan kepercayaan pada anak, kebiasaan dengan memberikan
kebiasaan yang baik kepada anak sesuai dengan usia dan tingkat
perkembangannya, seperti membuang sampah pada tempatnya, melayani
dirinya sendiri, mencuci tangan, komunikasi karena komunikasi merupakan
hal penting dalam menjelaskan tentang kemandirian kepada anak dengan
bahasa yang mudah dipahami, disiplin karena dengan disiplin yang
merupakan proses yang dilakukan oleh pengawasan dan bimbingan orang
tua dan guru yang konsisten. Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan
orang tua dalam mengembangkan kemandirian anak diharapkan anak akan
berkembang dengan baik dalam aspek kemandiriannya.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari hasil pembahasan
skripsi tentang pola asuh orang tua dalam mengembangkan kemandirian
anak usia dini di Dukuh Branglor, Mancasan, Baki, Sukoharjo. Orang tua
selalu mengasuh anak untuk mandiri dalam mengembangkan kemandirian
melalui pola asuh :
1. Pola asuh demokratis orang tua membiasakan anak untuk makan sendiri
dengan cara pola asuh demokratis menyuruh anak makan dengan sabar.
2. Pola asuh demokratis orang tua memberikan contoh dan menyuruh anak
untuk memakai baju sendiri dengan cara pola asuh demokratis.
3. Pola asuh demokratis cara orang tua memberikan motivasi atau dorongan
kepada anak bahwa anak mampu mengerjakan sesuatu dengan mandiri
dengan cara pola asuh demokratis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Orang Tua
a. Kepada  orang tua agar meluangkan waktu untuk mendampingi anak
dalam menanamkan kemandirian kepada anaknya.
b. Orang tua agar memberikan kepercayaan kepada anak bahwa anak
mampu melakukan sesuatu dengan mandiri tanpa bantuan orang lain.
2. Kepada Masyarakat
a. Masyarakat agar mendidik anak-anaknya dengan mandiri sejak usia dini,
karena apabila menanamkan kemandirian kepada anak sejak dini maka anak
akan terbiasa untuk mandiri tanpa bantuan orang lain.
b. Masyarakat agar lebih memperhatikan dalam mengembangkan kemandirian
pada anak usia dini.
3. Bagi Pembaca
Para pembaca yang budiman, dimohon secara proaktif memberikan
masukan dan membenahi apabila terjadi kesalahan terhadap karya skripsi
ini, sehingga diharapkan mampu memberi manfaat baik dalam
pengembangan kemandirian pada anak usia dini.
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